ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji konsep amanah dalam perspektif hadis Nabi SAW secara
tematik-komprehensif, dengan fokus pada tiga permasalahan utama: (1) himpunan
hadis-hadis tentang amanah beserta analisis takhrij dan kualitasnya; (2) pandangan
para ulama syarah hadis tentang dimensi vertikal (hubungan hamba dengan Allah)
dan dimensi horizontal (hubungan antarmanusia) dari konsep amanah; serta (3)
relevansi konsep amanah bagi kehidupan umat Islam kontemporer di Indonesia
Jean dalam konteks sosial, politik, ekonomi, dan pendidikan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (library research).
Teknik pengumpulan data meliputi takhrij hadis tematik dari al-kutub al-tis'ah dan
kitab hadis lainnya, serta kajian terhadap Kitab-kitab syarah hadis. Analisis data
menggunakan metode deskriptif-analitis yang dipadukan dengan metode tematik
(mawda'T), content analysis, serta Kkritik sanad dan matan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: Pertama, amanah merupakan konsep universal dan integral
dalam Islam yang mencakup seluruh aspek kehidupan, meliputi hubungan vertikal
dengan Allah (ibadah, taklif) dan hubungan horizontal dengan sesama manusia
(keluarga, pekerjaan, kepemimpinan, janji, takaran). Kedua, amanah terbagi ke
dalam dua dimensi utama: amanah 'amudiyyah (vertikal) yang mencakup amanah
malaikat Jibril dalam menyampaikan wahyu, amanah para nabi dalam mengemban
risalah, dan amanah manusia dalam menjalankan syariat; serta amanah ufuqiyyah
(horizontal) yang mencakup amanah titipan harta, kepemimpinan, keluarga,
pekerjaan, majelis, janji, serta takaran dan timbangan. Ketiga, mengkhianati
amanah berakibat pada kehancuran individu dan masyarakat, sementara menjaga
amanah mendatangkan keberkahan, kemuliaan, dan jaminan surga. Keempat,
konsep amanah memiliki relevansi tinggi bagi Indonesia dalam upaya
pemberantasan Kkorupsi, penguatan tata kelola pemerintahan, pembangunan
integritas profesional, dan revitalisasi nilai-nilai moral dalam pendidikan.

Kata kunci: Amanah, Hadis Nabi, Studi Tematik, Dimensi Vertikal, Dimensi
Horizontal, Islam Kontemporer.



ABSTRACT

This study examines the concept of amanah (trustworthiness) in the perspective of
Prophetic hadith through a comprehensive thematic approach, focusing on three
main issues: (1) the compilation and analysis of hadiths on amanah along with their
takhrij (source tracing) and quality assessment; (2) the views of hadith commentary
scholars on the vertical dimension (the relationship between servant and God) and
horizontal dimension (interpersonal relationships) of the concept of amanah; and
(3) the relevance of the concept of amanah to contemporary Muslim life in
Indonesia within social, political, economic, and educational contexts. This study
employs a qualitative method with a library research approach. Data collection
techniques include thematic hadith takhrij from al-kutub al-tis'ah (the nine
canonical hadith collections) and other hadith sources, as well as a review of hadith
commentary works. Data analysis utilizes a descriptive-analytical method
combined with the thematic (mawdii'7) method, content analysis, and sanad (chain
of transmission) and matan (text) criticism. The findings of this study reveal that:
First, amanah is a universal and integral concept in Islam encompassing all aspects
of life, including the vertical relationship with God (worship, divine obligation) and
the horizontal relationship with fellow human beings (family, profession,
leadership, promises, and measurements). Second, amanah is divided into two main
dimensions: 'amudiyyah (vertical) amanah, which includes the amanah of Angel
Gabriel in delivering revelation, the amanah of the prophets in conveying the divine
message, and the amanah of humankind in fulfilling religious obligations; and
ufugiyyah (horizontal) amanah, which encompasses amanah in trusteeship of
property, leadership, family, professional work, assemblies, covenants, and weights
and measures. Third, betraying amanah leads to the destruction of individuals and
societies, while preserving it brings blessings, honor, and the promise of paradise.
Fourth, the concept of amanah holds high relevance for Indonesia in combating
corruption, strengthening governance, building professional integrity, and
revitalizing moral values in education.
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